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Abstract 
The purpose of this study is to examine students' collaboration skills before and after the implementation of the 

Numbered Heads Together (NHT) cooperative learning model and to determine the effect of this model on students' 

collaboration skills. This study employs a quantitative approach with a pre-experimental design. The population of this 

study consists of 7 learning groups from Class X Macca at SMAN 4 Parepare. A sample was selected using random 

sampling from the students of Class X Macca. Data analysis for assessing collaboration skills was conducted using both 

descriptive and inferential statistical methods. The results indicate that the NHT cooperative learning model has a 

significant impact on the collaboration skills of students in Class X Macca at SMAN 4 Parepare. This is demonstrated by 

the descriptive analysis of students' collaboration skills, where the average percentage of collaboration skills before using 

the learning model was 54.68% (Adequate), and after the implementation of the NHT model, the average percentage 

increased to 82.69% (Very Good). Inferential statistical analysis revealed a value of 0.000 < α = 0.05, which led to the 

acceptance of H1 and the rejection of H0, indicating that the NHT cooperative learning model has a significant effect on 

the collaboration skills of students in Class X Macca at SMAN 4 Parepare. 

Keywords: Number Heads Together (NHT) Learning Model, Collaboration Skills 
 

Abstrak 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui keterampilan kolaborasi peserta didik sebelum dan setelah menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together dan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model 

pembelajaran terhadap keterampilan kalobarasi peserta didik. Jenis penelitian ini adalah penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis Pre-Eksperimental. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik Kelas X Macca 

di SMAN 4 Parepare yang terdiri dari 7 Rombongan belajar. Pengambilan sampel diambil dengan teknik Random 

sampling yang diambil dari siswa kelas X Macca di SMAN 4 Parepare. Analisis data yang digunakan untuk melihat 

keterampilan kolaborasi menggunakan analisis statistic deskriptif dan analisis statistic inferensial. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat dilihat bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe NHT terhadap keterampilan 

kolaborasi peserta didik kelas X Macca SMA Negeri 4 Parepare. Hal ini ditunjukkan pengukuran dengan analisis dekriptif 

keterampilan kolaborasi peserta didik yaitu rata-rata persentase keterampilan kolaborasi peserta didik sebelum 

menggunakan model pembelajaran 54,68 (Cukup) dan Rata rata persentase setelah menggunaan model pembelajaran 

NHT 82, 69 (Sangat Baik). Hasil analisis data pengukuran statiska infersial di peroleh 0,000 < 𝛼 = 0,05 maka 𝐻1 diterima 

dan 𝐻0 ditolak yang artinya ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe NHT terhadap keterampilan kolaborasi 

peserta didik kelas X Macca SMA Negeri 4 Parepare. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Number Heads Together (NHT), keterampilan kolaborasi 

Pendahuluan 

Pembelajaran abad 21 merupakan pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan kemahiran 

literasi, pengetahuan, keterampilan, sikap dan penguasaan terhadap teknologi. Pembelajaran abad 21 

memiliki keunikan dan cirinya sendiri, dimana  proses pembelajaran  yang  dilakukan di lingkungan sekolah 

berfokus pada penyiapan keterampilan untuk menghadapi tatangan di abad  21, keterampilan tersebut 

diistilahkan dengan 4 C (Zubaidah 2017). 

Keterampilan 4 C yang dimaksud meliputi (1) keterampilan berpikir kreatif (creative thingking skills), 

(2) keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah (critical thinking and problem solving skills), (3) 

keterampilan berkolaborasi (collaboration skills) dan (4) keterampilan berkomunikasi (communication skills) 

(Hosnan, 2014). Keterampilan 4C agar bisa mengikuti perkembangan zaman perlu dilakukan penyesuaian 

kurikulum yang adaptif terhadap perkembangan zaman dibidang pendidikan selama proses pembelajaran 

agar peserta didik dapat difasilitasi dalam pengembangan keempat keterampilan tersebut. Adaptasi 
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kurikulum yang telah dilakukan diharapkan mampu membantu peserta didik yang tidak hanya memahami 

materi ajar tetapi terlatih untuk mengembangkan kecakapan yang salah satu dianataranya adalah 

keterampilan kolaborasi. 

Keterampilan kolaborasi merupakan salah satu keterampilan penting yang perlu dimiliki untuk menghadapi 

tantangan global dan perlu diterapkan secara berkelanjutan dalam proses pembelajaran. Keterampilan ini 

diperoleh dengan mengembangkan nilai-nilai karakter melalui interaksi dan kerja sama antar peserta didik 

serta tanggung jawab (Handini and Soekirno 2017).  

Keterampilan kolaborasi merupakan kemampuan untuk beradaptasi dan berkerja sama dalam 

berbagai peran serta tanggung jawab, menghargai sudut pandang yang berbeda dan bekerja secara 

produktif (Khanifah, 2019). Kolaborasi adalah serangkaian aktivitas yang dilakukan secara bersama oleh dua 

orang atau lebih dengan tujuan yang sama. Kolaborasi dilakukan dengan fokus pada keuntungan bersama, 

berpartisipasi dalam setiap aktivitas untuk membangun hubungan dengan orang lain, saling menghargai 

serta bekrja sama dalam tim untuk mecapai tujuan bersama (Wendy, 2013). Keterampilan kolaborasi yang 

sangat penting dimiliki peserta didik karena kemampuan untuk berkolaborasi memungkinkan potensi yang 

ada disetiap peserta didik dapat teraktualkan dan akan menujang peningkatkan proses pembelajaran yang 

baik dikelas (Mahmudi, 2016). 

Masalah rendahnya keterampilan berkolaborasi peneliti selesaikan dengan menggunakan Model 

Pembelajaran Kooperatif karena perubahan kurikulum menuntut pendidik untuk lebih kreatif seperti 

menggunakan model dan metode pembelajaran. Model pembelajaran yang tidak hanya memudahkan siswa 

dalam memahami materi, tetapi juga dapat melatih siswa untuk dapat bekerjasama. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat mengembangkan dan melatih keterampilan kolaborasi adalah model 

pembelajaraan koopertif (Hasanah, 2021). Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang 

memungkinkan siswa untuk bekerja sama, dengan tujuan meningkatkan keaktifan serta memberikan 

kesempatan siswa berinteraksi dengan teman dari berbagai latar belakang (Afandi, 2018).  

Model pembelajaran kooperatif yang dapat menfasilitasi keterampilan kolaborasi diantaranya  Jigsaw 

(model tim ahli), Teams Games-Tournament (TGT), Student teams achievement division (STAD), Team 

Accelerated Instruction (TAI), Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC), Number Heads 

Together (NHT) (Robert, 2013). Model pembelajaran kooperatif tipe Number Heads Together (NHT) 

merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang jarang digunakan oleh pendidik sehingga perlu 

menjadi perhatian untuk diterapkan. 

Model pembelajaran kooperatif tipe Number Heads Together (NHT) adalah model yang melatih 

peserta untuk bertanggung jawab dan berkomunikasi secara efektif serta berkolaborasi untuk memecahkan 

permasalahan dalam kelompok (Manafe, dkk 2022). Penerapan model pembelajaran NHT dalam proses 

pembelajaran dengan membagi peserta didik untuk berdiskusi dalam kelompok belajar kecil dan membagi 

penomoran pada masing-masing siswa, kemudian guru memanggil nomor dari siswa (Darmadi 2017). 

Tahapan model pembelajaran NHT terdiri dari tahap penomoran (numbered), Pertayaan (questioning), 

berpikir bersama (heads together), dan menjawab (answering). 

Pada tahap numbered, guru membagi siswa kedalam kelompok heterogen yang berisi 4-5 anggota. 

Selanjutnya tahap questioning yaitu guru memberikan tugas secara kelompok. Pada tahapan heads 

together, siswa akan berdiskusi untuk memecahkan masalah yang diberikan oleh guru. Tahap akhir yakni 

answering, guru memanggil salah satu nomor, siswa yang memiliki nomor tersebut menyampaikan hasil 

diskusi kelompok sedangkan siswa dari kelompok lain yang memiliki nomor sama memberikan tanggapan 

terhadap apa yang disampaikan penyaji (Johnson, 2017). 

 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan jenis Pre-Eksperimental. Penelitian  

bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together 

(NHT) pada siswa kelas sepuluh (X) Macca SMA Negeri 4 Parepare. Angket (Kuesioner), lembar Observasi 

aktivitas peserta didik adalah instrument yang digunakan dalam penelitian ini. Instrumen tersebut disusun 
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oleh peneliti dan divalidasi oleh beberapa validator. Pemberian angket kepada siswa untuk memperoleh data 

berkaitan dengan keterampilan kolaborasi siswa dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan model 

NHT. Pemberian angket ini menggunakan bentuk Check List berskala Likert di gunakan untuk mengukur 

sikap dan pendapat. Observasi aktivitas siswa diadakan pada saat pembelajaran berlangsung dalam kelas 

untuk mengetahui aktivitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, mulai kegiatan awal pembelajaran 

sampai pada kegiatan akhir pembelajaran. Lembar observasi kemampuan pendidik dalam mengelolah 

pembelajaran merupakan instrumen untuk mengumpulkan data tentang kemampuan pendidik dalam 

mengelola kelas selama pembelajaran berlangsung. Observasi dilakukan secara langsung pada saat 

pembelajaran untuk mengetahui kemampuan pendidik dalam mengelolah pembelajaran. 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis dengan mengunakan dua Teknik analisis yaitu 

analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. Analisis statistik deskriptif akan mengurai data 

yang diperoleh dengan menghitung nilai rata-rata perpertemuan siswa serta aktivitas siswa dan 

keterampilan pendidik dalam mengelola pembelajaran. Sedangkan untuk uji hipotesis menggunakan uji-t 

berpasangan. Uji-t dilakukan untuk mengetahui signifikan keterampilan kolaborasi siswa dengan teknik 

analisis statistik inferensial. Dalam penelitian ini analisis statistik inferensial kami tidak uraikan dalam hasil 

namun menjadi data pendukung untuk data keterampilan kolaborasi siswa. 

Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

Analisis Statistik Deskriptif Keterampilan Kolaborasi Pretes dan Posttes 

Berdasarkan analisis statistik deskriptif, maka keterampilan kolaborasi peserta didik pada materi virus 

sebelum dan setelah  menggunakan model pembelajaran NHT di ditunjukkan pada Tabel 1 

Tabel 1 Hasil Angket keterampilan Kolaborasi  
Pretest dan Posttest 

Statistik 
Nilai Statistik 

Pretest Posttest 

                Mean                                   54,68                                      82,69 
               Modus                                  48                                           61 
              Median                                  46                                           66,50 

       Standar Deviasi                              7,184                                      4,34 
             Variansi                                  51,613                                    18,91 
             Minimun                                 30                                           59 

            Maksimun                                61                                           74 

Data diatas  apabila diformulasikan kedalam bentuk diagran batang, maka data statistik deskriptif 

angket keterampilan kolaborasi pretest dan posttest sebagai berikut  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik angket keterampilan kolaborasi Pretest dan Posttest 
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Tabel 1 dan gambar 1 menunjukkan bahwa nilai rata-rata keterampilan kolaborasi peserta didik 

sebelum menggunakan model pembelajaran NHT diperoleh sebesar 54,68 dengan nilai maksimun 61 dan 

setelah menggunakan model pembelajaran NHT sebesar 82,69 dengan nilai maksimun sebesar 74. 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Angket Keterampilan 

Kolaborasi Pretest dan Posttest 

Tingkat 

Pencapaian 

Kategori Pretest Posttest 

F P (100%) F P(100%) 

     0 < 𝑋 ≤ 20          Sangat kurang            0                0                 0               0 

    20< 𝑋 ≤ 40           Kurang                    5              15,6            0              0 

   40 < 𝑋 ≤ 60           Cukup                   23              71,9            0              0 

   60 < 𝑋 ≤ 80            Baik                       4              12,5          13             40,6  

   80 < 𝑋 ≥ 100          Sangat Baik              0                 0             19              59,4 

                                    Jumlah                  32             100            32             100 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 persentase ketempulan kolaborasi Pretest dan Posttest 

Tabel dan gambar 2 menunjukkan bahwa  keterampilan kolaborasi sebelum dan setelah  diterapkan 

model pembelajaran NHT, menunjukkan bahwa tidak terdapat peserta didik yang memiliki skor keterampilan 

dalam kategori sangat kurang. Pada kategori “kurang” sebelum menggunakan model pembelajaran NHT 

terdapat 5 peserta didik  (15,6%) dan setelah menggunakan model pembelajaran NHT tidak terdapat 

peserta didik pada kategori kurang. Pada kategori “cukup”  sebelum menggunakan model pembelajaran NHT  

terdapat 23 peserta didik (71,9%) dan setelah menggunakan model pembelajaran NHT tidak terdapat 

peserta didik pada kategori kurang, pada kategori “Baik ” sebelum menggunakan model pembelajaran NgHT 

terdapat 4 (12,5%) peserta didik dan setelah menggunakan model pembelajaran NHT terdapat 13 (40,6%) 

peserta didik. Pada kategori “Sangat Baik”  sebelum menggunakan model pembelajaran NHT  tidak terdapat 

peserta didik  dan setelah menggunkan model pembelajaran NHT terdapat 19 (59,4%) peserta didik.  

Tabel 3 Hasil Keterampilan Kolaborasi Pretest dan Posttest  

untuk Setiap Indikator 

Indikator Keterampilan 

Kolaborasi  

      Pretest Posttest 

Skor Kategori Skor Kategori 

Menghargai kontribusi masing           53,75      Cukup          89,06     Sangat Baik 

masing kelompok 

Menghormati ide-ide orang lain         50,97      Cukup          75,78     Baik 

Bertanggung jawab bersama             58          Cukup          83,39     Sangat Baik 

Berkomitmen                                  55,20      Cukup          79,94      Baik 

Berpartisipasi dalam diskusi              55,85      Cukup          81,05     Sangat Baik 

8
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Data diatas  apabila diformulasikan kedalam bentuk diagran batang, maka data statistik deskriptif  

keterampilan kolaborasi pretest dan posttest untuk setiap indikator sebagai berikut  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Grafik Ketrampilan Kolaborasi Prestest dan Posttest  

setiap Indikator 

Tabel 3 dan gambar 3 menunjukkan perbandingan keterampilan kolaborasi peserta didik setiap 

indikator. 

Analisis Statistika Inferensial 

Uji Normalitas 

Uji normalitas yang digunakan yaitu Shapiro Wilk dengan menggunakan bantuan SPSS. Adapun 

kriteria uji ini jika nilai signifikan 𝑝 ≥ 𝛼 = 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

Namun jika nilai signifikan 𝑠𝑖𝑔 < 𝛼 = 0,05 maka dapat disimpulkan data berdistribusi tidak normal. 

Berdasarkan data yang diperoleh hasil uji normalitas data koefisien gain ternormalisasi ditunjukkan pada 

Tabel 4. 

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas Data Koefisien Gain Ternormalisasi 

Koefisien Normalisasi Gain  
Shapiro – Wilk 

Keterangan 

Sig 

Koefisien Normalisasi pretest 0,121 Normal 

Koefisien Normalisasi posttest 0,297 Normal 

Tabel 4.8 menunjukkan hasil uji normalitas pretest dengan nilai sig = 0,121 yang lebih besar dari taraf 

signifikan 𝛼 = 0,05 (0,121 > 0,05), sedangkan hasil uji normalitas posttest dengan nilai sig = 0,297 yang 

lebih besar dari taraf signifikan 𝛼 = 0,05 (0,297 > 0,05).  Berdasarkan hal itu, maka dapat disimpulkan 

bahwa data tersebut merupakan data yang berasal dari populasi berdistribusi “Normal”. 

Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model pembelajaran 

NHT terhadap keterampilan kolaborasi peserta didik. Data yang telah terkumpul kemudian melalui uji 

prasyarat  menggunakan  statistik menguji t berpasangan (Paired Sample Test) dibantu program SPSS for 

windows dengan kriteria pengujian adalah jika signifikansi yang diperoleh < 𝛼 = 0,05 maka 𝐻1 diterima dan 

𝐻0 ditolak yang artinya ada pengaruh. Namun jika signifikansi yang diperoleh ≥ 𝛼 =  0,05 maka 𝐻1 ditolak 

dan 𝐻0 yang diterima yang berarti tidak ada pengaruh. 
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Berdasarkan Hasil analisis data untuk statiska infersial pada lampiran di peroleh 0,000 < 𝛼 = 0,05 

maka 𝐻1 diterima dan 𝐻0 ditolak yang artinya ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe NHT 

terhadap keterampilan kolaborasi peserta didik kelas X Macca SMA Negeri 4 Parepare. 

Pembahasan 

Merujuk pada analisis awal yang dilakukan (hasil observasi dan wawancara) dengan guru mata 

pelajaran Biologi yang ditelah dilaksanakan di kelas X Macca SMA Negeri 4 Parepare diperoleh informasi 

bahwa aktivitas peserta didik dalam proses belajar kurang antusias jika guru memberikan kegiatan 

pembelajaran berkelompok dalam kelas, hampir sebagian keaktifan peserta didik kurang terbuki masih ada 

siswa yang bekerja secara individu, malu-malu dan diam saja dalam sesi memberikan pendapat. Data lain 

memperlihatkan saat diskusi peserta didik kurang mampu memanfaatkan waktu secara maksimal dan masih 

melakukan aktivitas lain seperti mengobrol dengan teman yang lain. Permasalahan tersebut dapat diatasi 

dengan menerapkan model pembelajaran NHT dengan materi Virus dengan peranannya ( Bagaimana Virus 

Bereproduksi). Strategi yang dapat diberikan sebagai salah satu solusi untuk mengasah keterampilan 

kolaborasi yang baik dan meningkat yaitu dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT 

(Kurniawan 2022).   

Pengukuran melalui analisis dekriptif keterampilan kolaborasi siswa SMA Negeri 4 Parepare yaitu rata-

rata persentase keterampilan kolaborasi siswa sebelum menggunakan model pembelajaran adalah 54,68 

(Cukup). Pedidik perlu mengajarkan mengggunakan model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan 

keterampilan kolaborasi peserta didik (Sunbanu, dkk 2019). Semakin baik keterampilan kolaborasi yang 

dimiliki siswa, semakin baik pula hasil keterampilan kolaborasi siswa .  

Hal ini terbuktikan dengan rata rata presentase setelah menggunakan model pembelajaran NHT yang 

berada pada kategori sangat baik.  Sesuai dengan yang di kemukakan oleh Sari (2023), menyatakan Model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi pada suatu kelompok. 

Rata rata persentase setelah menggunaan model pembelajaran NHT 82, 69 (Sangat Baik). 

Penggunaan model pembellajaran NHT mampu meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa. Hal ini sesuai 

dengan yang di ungkapkan oleh Sari (2023), yang menyatakan Model pembelajaran kooperatif tipe NHT 

berpengaruh pada keterampilan kolaborasi dalam suatu kelompok. Hal senada juga dinyatakan oleh 

Sucidamayanti (2018) bahwa pembentukan siswa dalam kelompok memungkinkan terjadinya interaksi dan 

saling bertukar pikiran dengan teman kelompoknya, sehingga mereka dapat menghargai perbedaan 

pendapat saat berdiskusi. 

Hasil uji hipotesis penelitian menunjukkan nilai signifikan 0.000 yang berarti hipotesis H0 ditolak dan 

H1 diterima, ini menunjukkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe NHT terhadap 

keterampilan kolaborasi siswa. Hasil penelitian dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh terhadap 

keterampilan kolaborasi peserta didik. Model pembelajaran yang digunakan untuk mencapai tujuan tersebut 

adalah NHT. Hasil hipotesis yang dibahas di hasil penelitian menunjukkan hasil analisis data untuk statiska 

infersial pada lampiran di peroleh 0,000 < 𝛼 = 0,05 maka 𝐻1 diterima dan 𝐻0 ditolak yang menegaskan 

bahwa model pembelajaran kooperatif tipe NHT berpengaruh terhadap keterampilan kolaborasi siswa kelas 

X Macca SMA Negeri 4 Parepare. 

Faktor pendukung keberhasilan model pembelajaran NHT dalam meningkatkan keterampilan 

kolaborasi peserta didik salah satunya yaitu adanya peningkatan aktifitas peserta didik dari pertemuan 

kesatu sampai ketiga yang berada pada kategori (baik). Dimana lembar aktivitas tersebut, siswa dituntut 

untuk aktif dan bekerjasama antar individu dalam pembelajaran, saling mendiskusikan dan bertukar 

informasi dengan teman sekelas. Proses pembelajaran NHT dapat mengaktifkan dan melibatkan siswa untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Model pembelajaran NHT memberikan kesempatan bagi siswa untuk bekerja 

sama dalam menyelesaikan tugas-tugas yang terstruktur. Hal ini sejalan dengan penelitian Lestari (2012) 

yang menjelaskan bahwa, keaktifan siswa akan tewujud jika dalam kelas siswa dilibatkan langsung dan aktif 

dalam proses pembelajaran di kelas. 
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 Keterampilan kolaborasi pada pertemuan kesatu sampai ketiga menggunakan tahapan Numbering 

dan Questioning menunjukkan bahwa tidak terjadi menurun dan peningkatan (tetap). Pada tahapan 

Numbering (penomoran) dan Questioning, pendidik membentuk siswa ke dalam beberapa kelompok dan 

memberikan nomor kepada masing-masing siswa, kemudian dilanjutkan dengan memberikan materi 

kemasing-masing kelompok berupa penugasan dalam materi virus. Tahapan ini bertujuan untuk 

mempersiapkan pendidik untuk merangsang siswa agar dapat bekerjasama dalam menyelesaikan masalah. 

Hal senada juga dinyatakan oleh Sucidamayanti (2018) yang menjelaskan bahwa pembentukan kelompok 

mampu merangsang pola berinteraksi siswa, bertukar pikiran, menghargai perbedaan pendapat dengan 

teman kelompoknya sehingga dapat meningkat keterampilan kolaborasi saat diskusi. 

Keterampilan kolaborasi pada tahapan heads together pada pertemuan kesatu sampai ketiga 

menglami peningkatan. Pada tahap ini, siswa berdiskusi dalam kelompok mereka untuk mengerjakan LKPD 

yang diberikan. Pada tahapan heads together  mensyaratkan siswa saling bertukar pendapat  atau ide dan 

berpartisipasi memberikan saran dan masukan pada saat diskusi kelompok. Menurut Lelasari (2017) 

keterampilan kolaborasi adalah kemampuan untuk bertukar pikiran antar siswa dalam tingkatan yang setara. 

Pelaksanaan tahap heads together mengembangkan keterampilan kolaborasi, terutama pada indikator 

berkomitmen dan berpartisipasi dalam diskusi. Hal ini dapat terlihat dari tabel 2 dan 3 bahwa keterampilan 

kolaborasi sebelum dan setelah penerapan model pembelajaran NHT mengalami peningkatan. Penelitian 

Firda dkk (2019), menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe NHT mendorong siswa untuk 

berpartisipasi dalam diskusi dan saling berkomitmen dalam mengerjakan tugas yang diberikan yang 

mengarah pada peningkatan rata-rata dan signifikan dalam keterampilan kolaboratif siswa sehingga sangat 

efektif untuk mengukur keterampilan tersebut.  

Keterampilan kolaborasi pada pertemuan kesatu sampai ketiga menggunakan tahapan answering 

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan. Pada tahap ini, guru akan menyebutkan sebuah angka dan siswa 

yang memiliki angka tersebut akan mewakili kelompok mereka untuk memaparkan jawaban hasil diskusi 

bersama teman kelompoknya. Kurniawan (2022) yang menyatakan bahwa salah satu strategi guna 

meningkatkan kemampuan keterampilan kolaborasi siswa adalah dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif NHT, sementara Lestari (2022) menjelaskan bahwa pada tahap answering, dimana pada tahap ini 

seluruh siswa diberi kesempatan yang sama untuk memaparkan hasil diskusi di depan kelas berdasarkan 

nomor identitas yang dimiliki pada setiap siswa. 

Pelaksanaan tahap answering akan memperkuat keterampilan kolaborasi terutama pada indikator 

menghargai kontribusi setiap anggota kelompok, menghormati ide-ide orang lain dan tanggung jawab 

bersama. Hal ini dapat terlihat dari tabel 2 dan 3 bahwa keterampilan kolaborasi sebelum dan setelah 

menggunakan model pembelajaran NHT mengalami peningkatan. Peningkatan ini sejalan dengan penelitian 

Fathurrohman (2015) yang menyatakan bahwa metode pembelajaran Numbered Head Together dapat 

meningkatkan tanggung jawab bersama peserta didik dan mampu memperdalam pemahaman siswa 

mengenai materi pembelajaran. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka kesimpulan pada penelitian ini adalah dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan nilai rata-rata keterampilan kolaborasi peserta didik kelas X Macca SMA Negeri 4 

Parepare, sebelum menggunakan model pembelajaran NHT sebesar  54,68 dengan kategori cukup, 

sedangkan setelah menggunakan model pembelajaran NHT megalami peningkatan  82,69 dengan 

kategori Sangat baik. 

2. Terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe NHT terhadap keterampilan kolaborasi peserta 

didik kelas X Macca  SMA Negeri 4 Parepare. Adapun nilai signifikan mempunyai nilai signifikan 0.000 < 

dari (α=0,05)  
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